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PERANAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH TERHADAP
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN

Sitti Roskina Mas*)

Abstrak: Peranan supervisi kepala sekolah terhadap
peumghatan kualitas pembelajaran adalah suatu kjian
teoritis yang mengkaji bagaimana peranan supervisi
kepala sekolah terhadap peningkatan  kualitas
pembelajaran. Kajian ini membahas tentang fungsi
supervisi pendidikan dan pengajaran dan peranan
supervisi kepala sekolah dalam peningkatan kualitas
pembelajaran. Ada empat fungsi supervisi pendidikan
dan pengajaran yaitu (1) penelitian, (2) penilaian, (3)
nerbalkan, dan (4) pembinaan. Sedangkan peranan

kepala sckolah dapat meningkatkan kualitas
pcmbelajzran di sekolah dengan mendiagnosa pada level
pengembangan guru kea rah yang lebih berkualitas
dengan menggunakan pendekatan imerpersonai.

Kata Kunci: pearanan supervise, kepala sekolah, peningkatan
kualitas pembelajaran,

Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan di
Indonesia memiliki peran penting dalam membangun sumber daya
manusia yang berkualitas. Peran penting sekolah dalam
pengembangan sumber daya manusia tak terlepas dari visi, misi,
tujuan sekolah yang dituangkan dalam rencana strategis sekolah.
Sekolah yang dapat menjalankan visi, misi, dengan berbagai rencana
strategis untuk mencapai tujuan pendidikannya dapat menghasilkan
output dalam hal ini sumber daya manusia yang berkualitas.
Sumberdaya manusia yang berkualitas sebagai hasil perencanaan
dan pelaksanaan pendidikan di suatu sekolsh memberikan kontnbum
pada jati diri bangsa yang berkualitas.

Output pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari salah

ST
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sebagai supervisor dimana kepala sekolah dapat merancang secara

| capam?
khn{sus untuk membantu para guru dalam mempelajari tugas sehari- Mulyasa (2006) pembelajaran Wh“s dapat ditinjau dari dua

i, dari segi proses dan dari 5% ll.Du-is.egipmsasg.mtl
:lefmm berhasil apabila mamp? "%sabagmn peserta didik
sccara_aktif, baik_fisik, mesab *“hun sosial dalam proses
pembelajaran. Dari segi hasik 8% Matalan berhasil apabila
pembelajaran yang diberika®®®  hpu mengubsh perilaku
sebagian peserta didik kearah W‘G';?n kompetensi dasar yang
lebihi baik. Lebih lanjut M"”""ﬂwﬁ‘“‘m VRLORS. 1
utamanya guru adalah penyeb® i kepada peserta didik.
Disamping itu juga guru bﬂpﬂ':,i!ai I perencana (designer),
schubungan dengan pclaksaﬂm m\snyn dituntut  memiliki
2 silan-keteampilan wtﬂ;ﬂwyl memunghinkan  untuk
mengorganisasikan dan menge ’le‘mte“ pembelajaran  yaog

omngnm,dansekolah,sertabuupuynmenjadisekohhsebagm
masyarakat belajar yang efektif (Mulyasa, 2003:111). Dengan peran
tersebut, maka kepala sekolah sebagai supervisor dapat
mengarahkan guru untuk dapat menjalankan tugasnya secara
profesional dengan membuat berbagai rancangan pembelajaran yang
baik, materi pembelajaran dengan baik, evaluasi pembelajaran
dengan baik dan mengimplementasikannya  dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, output pendidikan akan terwujud
dzngl::lbaikscsuaidengmtujuanpendidikandanpemhohjarmdi
sekolah.

Kepala sekolsh sebagai supervisor di beri peran dan

tanggungjawab memantau, membina, dan memperbaiki proses standar dalam rangka dan pem Petensi peserta didik. .
belzjar mengajar di kelas atan di sekolah. Olivia (1984) Glickman dkk (2004) mﬂlsﬁ"u ‘hahwa supervisi berfungsi
mengungkapkar: bahwa supervisi sebagai proses pembentukan guru untuk: (1) memperluas keyakinaf swik:’ﬂdip kepercavaan dirinya
guna memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran dan kurikulum, sebagai guru, (2) dapat memp®®™  guru peda tingkat jenjang
Kepala sckolah sebagai supervisor akan memberikan peranan karir yang lebih baik, (3) d’w%‘h‘m guru bagmm
strategis dalam peniugkatan kualitas pembelajeran yang dilakukan mempersiapkan tugas untuk M9 tyjuan nembelajaran, (4)
oleh guru. Oleh karcna itu, uituk membahas lebih jauh bagaimana dapat meransang guru untuk m"“mﬂkﬂn y Plﬂks’ld dan
perannnansupcwisikepaiasekohhdalampeninglmhnhmﬁhs my&mmmm?'“mmmmmm
pembelajaran, maka akan dibahas tentang (1) fungsi supervisi pekerjaannya. ) : (?9 ’
pendidikan dan pengajaran, dan (2) peranan supervisi kepala sekolah Secara spesifik Scrgio"“{#e ) merumuskan tujuan-
terhadap peningkatan mutu pembelajaran. tujuan  khusus  supervisi « nimediate purpose of
supervision),yakni mww Sélujac mengujar YORg
FUNGSI SUPERVISI PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN lebih baik secara pasikl adalah : (-l) SupeLviss,
Fungsi supervisi pendidikan dan pengajaran adalah berusaha mencari dan menge™ Mmﬁt_ﬂe belajar mengajar,
mengarahkan bagaimana perencanaan pembelajaran yang telah (2) supervisi diarahkan pada iklim psikis hns*m
ditentukan dapat berhasil diimplementasikan dengan baik dan belajar  mengajar  yang m%‘m, 3 _ Supervisi
berhasil dengan baik dalam arti bahwa peserta didik dapat mgkwﬂmﬁﬂmwhmmmd@m
memperolch pengalaman belajar dengan hasil yang sangat bahan yang disediakan secar® ¥ herus, (4) supervisi akan
memuaskan. Pengalaman belajar bagi peserta didik dapat mengarahkan mjasamaselw“"dm'hm memenuhi kebutuhan
membwﬂmnpengetahmn,kemnptmkehﬂmpihndansikap mercka maupun situasi yang °_ — dan (5) supervisi akan
ymghik.Dmpndemkun.mpamd:dlkmemhpmdengm MmymmP.ﬁﬁl A 55
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membantu, ~ membangkitkan  semangat, memimpin  dan
mengembangkan daya kreativitas yang ada.

Maxsyamh, dkk (2006) menyatakan terdapat empat fungsi-
fungsi supervisi pendidikan dan pengajaran, keempat fungsi
tersebut, antara lain: (1) penelitian, (2) penilaian, (3) perbaikan, dan
(4) pembinaan. Keempat fungsi tersebut digambarkan sebagai

Penelitian dilakukan dalam rangka mengumpulkan data
mengenai situasi belajar mengajar yang sebemarnya. Proses
pelaksanaannya dapat dilakukan déngan menempuh proses-proses
tertentu seperti penelitian pengembangan model pembelajaran,
penelitian tindakan kelas. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengadakan pengamatan langsung dengan meliputi tahap penclitian
berdasarkan masalah, pengumpulan data, pengolahan, analisis data
dan penarikan kesimpulan hasil penelitian. '

Penilaian dilakukan setelah suvaiu situasi diamati melalui

proses peneiitian, supervisor selanjutnya menyimpulkan aspek-
aspek apa saja yang ielah diteliti. Kesimpulannya tentu saja
memuai segala tanggapan dan penilaian atas dasar data yang telah
diinterprstasikan secara cbyektif. Yang ditekankan dalani fungsi
penilaizn ini adalah aspek positifnya, bukan pada hai-hal yang
negatifiye saja.  Supervisor yang baik tidek hanya mencari
kelemahan-keiemahan orang yang disupervisinys, melainkan
berusaha mendiagnosis segala kesulitan yang dihadapi guna
menemukan pemecahan masalah yang tepat. -

Perbaikan adalah tujuan utama supervisi untuk memperbaiki
situasi belajar mengajar dengan segala aspeknya ke arah yang lebih
baik. Segala kekurangan atau permasalahan yang ditemukan
ditindak lanjuti dengan tindakan-tindakan nyata berupa bimbingan-
bimbingan dan pengarahan-pengarahan terhadap mereka yang
membutuhkan,

Pembinaan merupakan fungsi inti seorang supervisor. Dalam
pelaksanaannya, supervisor dapat mewujudkannya dalam bentuk
bimbingan ke arah pembinaan orang-orang yang disupervisi, dan
perbaikan situasi dengan memanfaatkan segala sumber yang ada
demi terwujudnya tujuan-tujuan pendidikan yang dicita-citakan.
Jurnal Manajemen Pendidikan April 2010, Volume 1 Nomor | 36

Guru disupervisi akan diberikan pembinaan ke arah perbaikan
quahtzsm gembelajmn di kelas. Kualitas pembelaju_n terdiri dari
kualitas  rancangan pembelquunya, kualitas ~ materi
pembelajarannya, kualitas metode pembelajarannya dan evaluasi
laksanaan pembelajarannya.
o Adapun yang?wmmdang fungsi mpemsn dari sudut aktivitas
yang terkandung dalam wujud tugasnyd misalnya bahwa fungsi
utama supervisi pendidikan adalah menilai dan memperbaiki faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhar dan pe:kanbangan
siswa. Fungsi supervisi pendidikan juga dapat (-lldeslm.psl.kln
sebagai usaha untuk memelihara program pengajaran sebaik-
iknya, sehingga selalu ada perbaikan.
. Dalam rumusan lainnya, fungsi-fungsi supervisi pencidikan
dijaberkan antara lain: (1) mengkoordinir semua u;;ha seko!ah,l(Z)
memperlen i kepemimpinan sekolah, ( memperluas
pmgalamgk;t?m-gnm, (4) menstimulir ussha-usaha yang kreatif,
(5) memberikan fasilitas dan penilaian yang terus mensrus, (6)
menganalisis situssi belajar dan mengajar,(7) memberikan
pengetahuan dan skill kepada setiap anggota staf,_dan (8)
mengintegrasikan tujuan peadidikan dan membantu meningkatkan
mampuan m ar
. Proses ﬁ?ﬁmwmg terjadi di sckolah berlangsung
dalam suatu situasi yang dinamis. Untuk menuju kesempurmaannya,
.sekolah harus dﬂcqubangkmmmsecam teratur.
Supervisi harus bisa mengkoordinasikan semua yang
adapzhm lingkungan sd:ohh.Supcvisibisamencakup'usah?uap
guru dalam mengaktualisasikan diri dan ikut memperbaiki kegiatan-
kegiatan sckolah. Hal demikian periu dikoordinasikan sccara
terarah, agar benar-benar mendukung kelancaran program secara
kmlmﬂnn.Bcgitupuhusaha-mhaso&olahhmkdibld?ns
administrasi maupun edukatif membutuhkan keterampilan
suvervisor untuk mengkoordinasikannya, agar terpadu dengm:
sasaran yang ingin dicapai. Guru-guru dalam menumbuhkan jabatan
mmimmolaluiusahn—nsahatmmhuusdikomdinirsedenfﬂam
rupa, demi kelancaran dan efektivitas program pembelajaran.
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meningkatkan kualitas pembelajaran di  kelas. Kualitas
pembelajaran dapat terwujud apabila fungsi supervisi berjalan
dengan baik sehingga guru membuat perencanaan pembelajm
kearah yang lebih baik karena “setting belajar” yang baik akan dapat
mengembangkan pembelajaran secara kooperatif.

PERANAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DA
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN
Pada sisi tertentu sering peranan kepala sekolah sebagai s or
dipandang sebagi suati komponen proses yang meliputi banynk
untuk mengkategorikan kelompok peranan (roles) yang ada (
sekolah yang memiliki fungsi pokok adalah pengam anga
pengajaran. Dengan berpegang pada fungsi pengembang
pengajaran sebagai ciri dari supervisi, maka pada hgkek
supervisi pendidikan juga dilakukan pada tingkat administ
dalam proses kepengawasan dan pada tingkat pembelaja
berfungsi sebagai pembinaan situssi belajar mengajar ke arah yang
lebih baik.

1

Kegiatan niama pendidikan di sekolah dalam ranghs
mewujudkan tujuannya adalaii kegiatan pembeiajaran, schinggn
seiuruh aktivilas organisasi sekoiali bermuara pada pencapaias
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Olels karena itu, sahh
tugas kepala sekolah adalsh sebagai supervisor, yaitu mensupervis
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Sergicmnl
Starrat (1983) menyatakan bahwa “ supervision is a pro
designed to help teacher and supervisor lear more about 1
practice; to better able tu use their knowledge ang skills to belter
serve parents and schools;and to make the school a more eff '
learning community™'. '

Dharma (2004) menyatakan bahwa supervisor be:
dengan pelaksanaan pekerjaan secara langsung  d '
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas melalui pmgnrahnn F
balikanyangwfﬂmfdmeﬁmen.Seomgsnwvm dalam
menjalankan tugasnya harus membuat suatu perencanaan dengall
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cara menetapkan tujuan, memutuskan cara pencapaian tujuan,
menetapkan arah tindakan, serta menetapkan kebuakm dan
prosedur. Setelah itu, supervisor juga mengadakan pengorganisasian
dengan menetapkan pembagian kerja, pendayagunaan SDM dengan
menyeleksi orang untuk melaksanakan pekegaa!a tersebut.
Disamping itu, supervisor juga mengadakan pembinaan dan
pengendalian dari setiap pelaksana tugas di lapangan atau di kelas
sedang disupervisi.

. gm?(ﬁ tersebut menunjukkan bahwa supervisi merupakan
suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para
guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di
sekolah; agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya
untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta
didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai
masyarakat belajar yang efektif.

Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala
sckolah yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem
organisasi pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang
lebih independent, dan dapat meningkatkan objektivitas dalam
pembinaan dan pelaksanaan tugasnya. Salah satu contoh adalah
supervisi pengajaran oleh Glickman (1981) beriujuan untuk
membantu guru belajar bagaimana meningkatkan kapasitas mereka
untuk mencapai tujuan pembelajaran oleh peserta didik. .

Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian
untuk meningkatkan kinerja tenaga pendtdikm Pengaw_as_an dan
pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di
sokolah terarsh pada tujusn yang telah ditetapkan. Pengawasan dan
pengendalian juga merupakan undahnpmmnfunmk mencegah
agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan
lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya.

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan lfq:ala
sckolah terhadap tenaga kependidikannya khususnya guru, disebut
spervisi klinis yang bertujuan untuk : (1) meningkatkan
kemampuan profesional guru dan meningkatkan Kkualitas
pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif, (2) memberikan
59




balikan yang obyektif atas perilaku guru yang mengajar di kelas, (3)
membantu guru menganalisis, mendiagnosis, serta mencari __

pemecahan masalah yang dihadapi guru di kelas, (4) membantu guru
meningkatkan kemampuan dan sikap positifiya secara terus

menerus dan berkelanjutan dan, (5) sebagai dasar menilai
kemampuan guru dalam rangka promosi jabatan atau pekerjaannya.

Mulyasa (2003) salah satu supervisi akademik yang populer
adalah supervisi klinik, yang memiliki krakteristik sebagai berikut:
(1) supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga
inisiatif tetap berada di tangan tenaga kependidikan, (2) aspek yang
disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama kepala
sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan, (3)
instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru
dan kepala sekolah, (4) mendiskusikan dan menafsirkan hasil
pengamatan dengan mendahulukan interpretasi guru, (5) supervisi
dilakukan dengan suasana terbuka secara tatap muka, dan supervisor
lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanysan guru
daripada memberi saran dan pengarahan, (6) supervisi klinis
sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu; pertemuar awal, pengamatan,
dan umpan balik, (7} adanya penguatan den umpan balik dari kapala
sekolah sebagai supervisor tcrhadap perubahan perilaku guru yang
positip sebagai hasil pembinaan, (8) supervisi dilakukan secara
berkelanjutan untuk meningkatkan suam keadaan dan memecahkan
suatu masalah.

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam
kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi
pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyususn
program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan
program supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk
kegiatan ekstra kurikuler, pengembangan program supervisi
perpustakaan, laboratorium, dan ujian. Kemampuan melaksanakan
program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam pelaksanaan
program supervisi klinis, program supervisi noa klinis, dan program
supervisi kegiatan ekstra kurikuler. Sedangkan kemampuan
memanfaatkan hasil supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam
pemanfaatan supervisi untuk meningkatkan kinerja tenaga

-
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kependidikan, ~ dan pemanfaatan  hasil supervisi  unfuk

mengembangkan sekolah. i ; '
e insip-prinsip: s;‘;l;‘oImimng;m. konsultatif,

harus memperhatikan prinsip-prinsip: L

‘kolegial dan bukan hirarkhis, (2) dilaksanakan secara demokratis,

kependidikan (guru), (4) dilakukan
&dasmhnwkebpﬂdammwm kcpmdidikan_(gnm), (5) me'n!pakmleh
bantuan profesional. Prinsip-prinsip pe.laksanmn supem::ek :hh
kepala sekolah tersebut harus diperhatikan oleh kepa?la s
schingga dia betul-betul dapat F!enjalgn.pem{nya sebagai supervi

insip dasar supervisi.
s Lebih lanjut Mulyasa (dalam Imron, 2_006) %m
sebagaisupervisordapatdi!akukmsmaef?knfm@a' g
kunjungan kelas, diskusi kelompok, pembicaraan mdwmsebagai
simulasi pembelaiaran. Untuk jelasnya dikemukakan
sebagei berikut:
a. Kunjungan kelas
j kelas dalam literatur asing dlkenal nga
Klauzungm-mam visitation (Gwynn, 1961). Disamping itu juga ada
cpaerynngmengisulahhn' class room visitation and observation

snpemsmg - i saat guru
isi dilakukan oleh kepala sekolah pada

sedang men‘ ymggnjm‘ di kelas (Tahalele, 197?). Kunjungan kk;::ﬁ
adahhmmkﬁkmwmpmmmdmkepﬂasc




pembelajaran, serta mengetahui secan lan :
: gsuns cmampuan
psmd:dik dahm menangkap materi yang diajarkan,

gan dengan itu menurut Mak (1985), hal-hal '

dilakukan oleh kepala sekolah dalasm kupiun lah.
z ke g 1)
sebagai berilmt : (!)mmfohmkan se lungh ;ﬂh?;lm p::liscm ]
clemen dan situasi belajar mengajar, (2) bertumpu pada ups -
memajukan proses belajar mengajar, (3) membantu guru-gury

secara kongkrit untuk memajukan proses belajar mengaj '

ar, (4)
menolong guru-guru agar dapat mmgeva]uasijdiri se::fn, d(m)‘ 4
(6) secara bebas memberikan kebebisan kepada guru dapat

berdiskusi dengannya mengenai Problema-
dihadapinya dalam proses belajar mengsjar me.i:blm e
_ Pelaksanan kunjungan kelas oleh kepala sekolah dapat
diberitahukan terlebih dahulu, tetapi dapat pula dilakukan secara
;?l;omhh, sesuai dengan kebutuhan dan program kerja kepala
atau dapat pula dilaksanakan atas undangan guru
(Tahalele, 1979). Mepm‘ut buku Pedoman Supervisi Pengajaran
(1986), beberapa kriteria kunjungan kelas yang baik dapat
du.!adiknn kfpala sckolah dalam melaksanakan supervisi antara
lsin sebagai berikut : (1) memiliki tujusn yang jelas, (2)
mengungkapkan aspek-aspek yang dapat dipergunakan untuk
W dan n?enmglml_lmn kemaMpuan guru, (3) memakai
p baran observasi, (4) terjadi intoraksi antara pihak yang
l;:zm; dengan be!l,agm yang Mensupervisi, (5) tidak
e mjut-pmscs ar mengajar, dan (6) diiketi dengan
Agar kunjungan kelas ini dapat berhasil de

ngan baik, maka
kepala sekolmm melaksanakan Supervisi haruslah : (1)
mampu mers kunjungan kelas, (2) mampu merumuskan
tujuan kunjungan kelas, (3) mampu merumuskan prosedur
mmm kelas, (4) mampu menyusun format observasi untuk
jungan kelas, (5) mampu berunding dan bekerja sma dengan
guru, (6) dapat mengamati mengajar gutu dengan menggunakan
lf;o:maf observasi, (7) mampu menyimjpulkan hasil kunjungan
Ias.dm(S)dapal.nmgkonﬁrmasikﬂ\ kunjungan kelas untuk

keperluan mengambil langkah tindak lanjkyut. '
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b. Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok suatu kegiatan yang dilakukan bersama
guru-guru dan  bisa juga melibatkan tenaga administrasi, untuk
mcmemhkanberbagaimmhhdisekohh,dalammpaim
keputusan. Banyak masalsh yang dipecahkan dalam diskusi
kelompok, seperti peningkatan tenaga kependidikan,
dan masalah-masalah hasil temuan kepala sckolah pada kegiatan
observasi di dalam atau di luar kelas. Diskusi kelompok ini dapat
dﬂaksamkmdimngmmumngkelaspadamatmak-amk
sudah pulang, sehingga tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.
Diskusi kelompok ini bisa juga dilaksanakan setelah selesai rapat.
Hendaknya kegiatan ini tidak dilaksanakan pada jam efektif.

Dixkusikclompc\kymgdihadirioldlgmdankepah
sekolal bertujuan untuk (1) menyatukan pandangan daun pengertian
tcrhadapsuammasahhyangdmadapi,(zjmehtﬂlmgmuagar
dapat menyatakan pendapatnya dan "berfikir secara kritis, dan (3)
menumbuhkan prakarsa dan daya cipta guru.
¢. Pembicaraan Individual

Pembicaraan individual merupakan tehnik bimbingan dan
konseling, yang dapat digunakan olch kepala sckolah untuk
memberikan konseling kepada guru, baik berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran maupun masalah yang menyangkut profesionalisme
guru. Pembicaraan individual dapat menjadi strategi pembinaan
mnagakcpmdidikxnymgmgae&hiﬂmmadnhm
memecahkan masalah-masalah yang menyangkut pribadi tenaga
kependidikan. Meskipun demikian, pembicaraan individual ini
kadang-kadang dipandang negatif oleh sebagian guru, yang merasa
terusik privasinya. Pembicaraan individual biasa juga disebut
peﬁunuanpn‘badiadlhhputemumpetmkzpan,diahgmumhr
pikiran . antar kepala sekolah dengan guru mengenai usaha
peuingkttmkemampuanmfmiond. :

Pehksamanpedunuanindividmlmupn'badimenunnlshak

(1979) dapat dilakukan dengan cara: (1) pelajari semua keterangan
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berbentuk demopir . J2an Merupakan suatu tohnik
sekolah, schingga gurs e D2 Yang dilakukan olch

sckolah

kelas-kelas te {erprogram, misalnya sebu]dapudﬂ.ak“km kepala

diamatinya sebagai inmuusp dai Pal menganalisa penampilan cpala

semua kcbutuhan mereka, (5) membantu membangkitkan semangat,
memimpindanmmgembanghmdayakmaﬁﬁtusymgada

Pada rumusan lain, kepala sekolah sebagai supervisor
memegang peranan penting untuk: (1) membantu guru dalam
nemahami dan merancang tujuan pembelajaran, (2) membantu guru
dalam membimbing para siswa dalam pembelajaran, (3) membantu
guru dalam menyiaplmndannmgunakmm-sumberbelajnr
dan pengalaman belajar, (4) membantu guru dalam memahami dan
menerapkan metode dan media teknologi pembelajaran, (5)
mcmbanmgumddammennhamidanmemenuhikwutuhmsisiwa,
(6) membantu guru-guru dalam menilai kemajuan siswa dan hasil
pembelajaran yang dicapai oleh guru dan siswa, (7) membantu guru
dalam meningkatkan dan membina semangat kerja guru-guru dalam
rangka pertumbuhan personal dan profesional, (8) membanfu guru
yang belum berpengalaman di sekolah, sehingza mereka merasa
gembira dengan Wigas yang diberikan, (9) membantu guru dalam
pengenalan lingkungan schingga dapat beradaptasi dan sekaligus
memanfaatkan masyarakat dan lingkungannya sebagai sumber
belajer yang potensial, dan (10) mendorong para guru agar lebih
banyak menfokuskan perhatiannya pada kemajuan pembelajaran
siswa di sckolah.

Peranan supervisi kepala sekolah akan meningkatkan
pembelajaran di sekolah apa bila kepala sekolah dapat berperan aktif
dan menjalankan tugasnya scbagai supervisor. Pengembangan
supervisi scperti supervisi kepala sckolah terhadap pengembangan
pembelajaran mempunyai peranan penting karena supervisi dapat
mendiagnosa guru ke arash yang lebih
berkualitas dimana guru memiliki komitmen yang tinggi untuk

i prestasinya yang pada gkhimya menjadi guru
profesional. Supervisi kepala sekolah dapat menggunakan
pendekatan interpersonal untuk membantu guru dalam mengatasi
masalah pembelajarannya. Di samping itu, yang paling penting
adalah bagaimana mengubah perilaku i pada
pengembangan guru, sehingga garc tersebut berkualitas dalam
menjalankan tugasnya.
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_Guru profesional yang berkualitas sebagai implementas|
supervisi memberikan kebutuhan psikologis yang baik dan teraraly
memiliki jaminan keamanan. Guru profesional tersebut iki
direncanakan dilaksanakan dengan baik berdasarkan standar

memperlihatkan  skmalisasi dirinya  dalam
pengembangan kualitas pembelajaran yang berkelannjutan.

KESIMPULAN Y

Peranan supervisi kepala sekolah dapat terwujud dengan baik
apabila kepala sekolah sebagai supervisor dapat memahami fungsi
supervisi pendidikan dan pengajaran dimana supervisi pendidikan
dan pengajaran dapat berfungsi sebagai penelitian, penilaian,
perbaikan dan pembinaan untuk mengkaji bagaimana peldksanaan
pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baik atau tidak. -

Peranan supervisi kepala sekolah akan meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah apa tila k:;ai':t sexolah -‘F
berperan aktif dan menjalankan tugasnya sebagai supervisor,
Supervisi yang dilakukan kepala sekolah terhadap pengembangan
pembelajaran mempunyai peranan penting karena supervisi dapat
n:endiagnosa pada level pengembargan guru ke arsh yang lebili
berk_lmlltas dimana guru wemiliki komitmen yang tinggi untuk
meningkatkan prestasinya yang pada akhimya menjadi guru
profesional. Supervisi kepala sekolah dapat menggunakan
pendekatan interpersonal untuk membantu guru dalam mengatasi
masalah pembelajarannya. Di samping itu, yang paling penting
adalah bagaimana mengubah porilaku interpersonal pada
pengjunbmgangungsehinggamtasebuttarkuaﬁhsdﬂnm-
menjalg:}han tugasnya. Oleh karena itu, kualitas pelaksanaan
supervisi kepala sekolah terhadap guru akan memacu peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah yang dapat dilihat dari aspck
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di sekolah dan
pada akhirmya capaian hasil belajar meningkat dan kualitas
pendidikan akan terjamin dengan baik dan berkelanjutan.
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